BAB 1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Pembangunan merupakan proses perubahan sistem yang direncanakan

pembangunan bangsa dan sosial

ekonomis. Untuk mewujudkan ie bangunan bangsa

-usaha untuk menmgk

iperlukan pilar yang kuat

:5) pembangunan

uatu bangsa yang
1ukur dengan tinggi rendahnya pmdapa

gunan ekonomi disamping untuk meningkatkan pendapatan nasio

Wrarti perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabka
>ﬂﬂ jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah dan 'k

-masyarakat meningkat.

z Pemberlakuan Undang-Undang Nomor 32 Tahun Z%ten
& 04 No

merintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun




pembangunan Nasional Negara Republik Indonesia dan pemberlakuan Undang-
undang No. 33 tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara pemerintah

pusat dan pemerintah daerah, diharapkan bisa memotivasi peningkatan kreatifitas

watan pembangunan nasional tidak lepas dari eluruh Pe;
)

ang telah berhasil memanfaatkan segala sumber dava y
masing-masing. Sebagai upaya memperbesar peran

Wrah dalam pembangunan, pemerintah daerah dituntut untuk

lam membiayai kegiatan operasional rumah tangga. Terlebih ~denga

diberlakukannya otonomi daerah, maka pemerintah daerah @

ZCngoptimalkan pemberdayaan semua potensi yang dimiliki t

engharapkan bantuan dari pemerintah pusat seperti padé@n—

ge]umnya.

Pertumbuhan ekonomi adalah sebagian dari perkemba

n&rakat yvang diukur dengan besarnya pertumbuhan dome ional bruto

mengalami penil a suatu periode perekonomian

mengalami pertumbuhan negatif, berarti kegiatan ekonomi pada periode tersebut



mengalami penurunan. Tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi yang ditunjukkan
dengan tingginya nilai PDRB menunjukkan bahwa daerah tersebut mengalami

kemajuan dalam perekonomian. Sumber daya alam merupakan salah satu faktor

pendorong pertumbuhar

pola investasi dan perkembangan

7: 86).

prasarana tran:

portasi (Zaris, 1987:
:' eﬂunwsomus

ilayah Kabupaten Asahan.

at dicerminkan dari perubahan

€

nghitung pendapatan
re% ipakai konsep Domestik yang berarti se ?ai
q'ti ulkan oleh berbagai secktor/lapangan usaha yang melakukan

anya disuatu wilayah/region (dalam hal ini Kabupat thitung da

w»imasukkan, tanpa memperhatikan kepemilikan atas faktor prm Deng

>demikian PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) secara agregatifmenunju Kk

g kemampuan suatu daerah dalam menghasilkan pendapatan/bala kepadz

faktor-faktor produksi yang ikut berpartisipasi dalam proses prochi daerz

ersebut. Laju pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Asahan sela run wa
jna tahun terakhir ini selalu mcngalami- kenaikan, walaupun k n itu tidak

@u signifikan. Kondisi tersebut dapat dilihat dari Tabel 1.@

“Nime®
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Tabel 1.1
Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha
Atas Dasar Harga Berlaku 2004 — 2008 ( Milliar Rp )

La
N Usabal
i deas 2004 2005 2006 2007 2008
1 Pertanian/ Agncul
ure 2. i 240473212 ! 36,91 3.057.890 3?.29 3.609.943 3130
2z Pertam|
s ¥ 15.667,05 9 w097 | o weil | 024 21,736
Minni L) 0,20 : : : . 4 . 03
3 Tndd ! %
3 .09 } 7 30,71 : 30,22 | 2837481 27
k.
Au M 656,71 {08 9691899 | L0 10 117.290 133.240 1,40
5 sean / ;
Co A 138,607,77 1,89 56555182 | 138 175.941 2, 2,45 356 2,44
dan BIR2E5.28 1873 955.247.57 193 11060, 805 15,16 I a T2 | B . 1636
7 karian
dan Komunikas
Transpariation 254.152.84 307 2965712} 37 331320 4,56 374 489 4,58
and
Communicalion
Keuangan, Usaha
Persewaan dan
Jasa 158.948,34 2 160972 | 224 201.857 2,78 223198 1
Perusahaan
o Jasa-jasa 370.091,20 338 39173093 asi 417182 574 451105 18
Services
553287977 64165926 7.260.768,7 8221.172 ]
PDRE/GDRP

Sumber - Badan Pusat Statistik Kabupaten Asahan

z Laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Asahan disumbang okem an)

ktor yaitu : pertanian, pertambangan dan penggalian, industri, listrik, gas dan air

minum, konstruksi, perdagangan, hotel dan restoran, pengangkutan dan

&unikasi, lembaga keuangan usaha persewaan dan jasa—j&BPS 08:358).

Pada tahun 2008 PDRB Kabupaten Asahan atas dasar harga berlaku (ADHB)

ncapal n rup:ah Sektor pe gpakan tributor utama
yang memberikan ) . Selanj

diikuti oleh sektor
Industri 29, el dan restoran sebesar 16,36

persen. Sedangkan sektor-sektor lainnya hanya menyumbang total kontribusi

sebesar 16,76 persen.



Tabel 1.2
Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha
Atas Dasar Harga Konstan 2000 tahun 2004 — 2008 ( Milliar Rp )

N Usaha!
o ' 2004 2005 2006 2007 2008
Origin
i
P . .
e & | & LTE2 844 43 26, 4032 1.824.083 39,05 1.872.554 38,25
2 Pertam . =
dan ;
3 11.547 45 L1} 0, 2156 027 12516 12894 o,
Minning 027 .26
3 Ind:
1 A7 11 2 5 95 LADF 1 1,301,265 30,66
Listnik, i
Air Mi 96399 | 09 52 26589 1,0 | 1.289.065 401, 12 1.265 1,21
3 103.703,33 2,22 107 474 30 2,25 112.213 2,52 {r; L} . 2,55
[ gan, y
61115259 | 21,01 61685501 20,9 656438 14,74 GO
Festoran
an Komunikasi -
Transporiation 160,305 85 3,00 165 657,53 2,99 172245 387 178802
anrcd
Cammunication
Keuangan,
Usaha
Persewaan dan 109.763,72 235 nizere | 237 118652 267 125280
Jasa
Perusahaan
9 | Jasajasa/ 229.752,32 3,38 235.362,12 3,35 242 931 546 255.064
Servives =
412177969 4.749.240,78 4.453 183 4,670,899
PORB/GDRP

zumber . Badan Pusat Statistik Kabupaten Asahan

Berdasarkan Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) tahun 4

gbupaten Asahan pada tahun 2007 mencapai 4,896 triliun rupiah./Pad un

2$ ini semua sektor ekonomi mengalami pertumbuhan dgﬁngk tahun

2 Pada tahun 2008 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Asahan meneapai 4,82

rsen, pertumbuha jadi ustri . PDRB per
K ' n tahun 2007.
Berd 623 menjadi .871.718 sedangkan
ADHK 2000 juga m in i Rp. 6.903.436 tahun 2007 menjadi

SR T AREmA rara et 4
L Siviauvad i

C Wi
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Trade, Hotel and Restaurant

h Pengangkutan dan
’;fw';ﬁm y 2,37 3,34 398 | 381 .95
Camrﬁum‘caﬁon

8. Keuangan, Usaha Persewaan
dan Jasa

= Perusahaan / Financial, and 8,18 3,66 431 5,56 78

Ownership
_of Dwelling Business Service

9. Jasa-jasa / Services 3,27 2,44 3,22 4,99 87

ﬁw

Rp. 7.110.850 pada tahun 2008. Adapun laju pertumbuhan ekonomi untuk

Kabupaten Asahan dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1.3
Laju Pertumbuhan nomi Menurut Lapangan Usaha
The Economi rial Origin 2004 - 2008
( Persen
No R 20 2 2007 2008
ndustrial
1. i 71 9 2,66
Pe o 1,57 2, 2, 3,03
a ing
3. anufacturing 14,01 8.20 74 7,10
4. ik, Gas dan Air Minum /
A\ Electricity, 6,37 8,97 3,11 81
. and Water Supply
—| Bangunan / Construction 1.77 3.64 4.41 5,12 5,
'| Perdagangan, Hotel dan
Restoran S 0,93 6,42 6, 6,30

PDRB / GDRP 5,22 3.09 4,80 4,89 4.8
: Badan Pusat Statistik Kabupaten Asahan

Pembangunan daerah secara menyeluruh dan berkesinan-%an lebih

sulit dilakukan pemerintah daerah apabila tanpa adanya dukungan i pihak

wasta. U ntah « membuat
jakan y e# O@ng saling m ntungkan baik
bagi intah daerah, pil swasta maupun masyarakat daerah.
Tumbuhnya iklim inv g se ompetitif diharapkan akan memacu

perkembangan investasi yang saling menguntungkan dalam pembangunan daerah.



Pada umumnya pembiayaan oleh Pemerintah Daerah bersumber dari: Pendapatan
Asli Daerah, Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), Bagian

Pinjaman Daerah, dan Bagian lain-lain penerimaan yang sah.

penerimaan yang berasal dari pajak

ko i/Penyeimbangan dari pemerintah pusat. /

Q Pada pertengahan tahun 2007 berdasarkan Undang-undang

un 2007 tanggal 15 Juni 2007 tentang pembentukan Kabupatel

: abupaten Asahan dimekarkan menjadi dua Kabupaten yaitu dan

atu Bara. Wilayah Asahan terdiri atas 13 Kecamatan sedangk B

L]
7 Kecamatan, sehingga berpengaruh terhadap penerimaan Daerah Epale
than secara menyeluruh.

? Dalam APBN Dana yang dialokasikan ke Daerah a
L &

rimbangan, Dana Otonomi Khusus dan Penyesuaian merupakan bagian

elanja terdiri dari: Belanja m@ Pusat sgperti Belanja
awai. Belanja Bh?el'ja M P ga Utang, Subsidi,

Pembiayaan terdiri dari Pengeluaran untuk Obligasi Pemerintah, Pembayaran

Belanja



Pokok Pinjaman Luar Negeri,

pengeluaran daerah didasarkan pada pembiayaan-pembiayaan yang dibutuhkan

dan Pembiayaan lain-lain. Dalam APBD

dengan salah satu sumbernya adalah dari Pendapatan Asli Daerah

Asahan di

dari Investasi Perusahaan Sw
alam i gN) NE dal
i

lai investasi PMDN dan pada

Modal

£ memﬁ

leh Kabupaten Asahan.

y

&

Selain dari

ambahan nilai penerimaan daerah

Tabel 1.4

.6

ang berupa Penanaman

da sahaan PMA

Daftar Perusahaan PMDN
Menurut Kecamatan di Kabupaten Asahaum

(dalam Rp. Juta)

No Nama Perusahaam Kecamatan Bidang Usaha
PT. Warisan Telma Simpang Perkebunan Karet
Empat
2. PT. Kisaran Tobacco

Company

Kisaran Timur

Industni Rokok Putih

>
Z

PMA). Pada tabel

3. PT. Saudara Sejati Bandar Pulau Perk. Kelapa sawit dan Pabrik
Luhur minyak kelapa sawit

4. PT Gununp Melayu Pulau Rakyat Perk. Kelapa sawit dan

pengolahann:
] PT. Bakrie Sumatera Kisaran Barat Latex pekat, crumb rubber dan

Plantation CPO dan Kamel

6. PT. San Persada Raya | B.P. Mandoge Perk. Karet, Kelapa sawit, dan 11.624.03 26

: pengolahannya N
PT. Sanlatex sumatera | Ajr Batu Ind. Pengolahan latex dan ban 5. 2
& kenderaan tidak t ?
: PT. Perkebunan IV Mandoge Perk. Kelapa sawit terpadu 22322628
dgn unit pengolah

9. PT. Karya Pratama Bp. Mandoge Inds. Pengolahan kelapa sawit 32.100 120
Niaga J -

10. PT. Sentang Ind. Minyak m al 96.750 101
Mak
PT. Sar el b 106
Perkasa

12. Fairco Bumi 1.400 237

Sumber : Badan n dan Penana

Modal Kab. i




Tabel 1.5
Daftar Perusahaan PMA
Menurut Kecamatan di Kabupaten Asahan
(dalam Rp. Juta)

M1 e Keca s ;Iﬂ K'er;cA =g
15 PT. Harvard Krim susu kelapa, 000 40 - Malaysia
Cocopro Isi kelapa kering,
2 PT. life Air i 2.000.00 32 - Malaysia
O c
izer
¥ Minyak sawit, 50 1 Belgia
Ind sawil
; is Tim/ Air Tepung santan Malaysia
i kelap
Kota Kisaran Industni barang- 9.000. - merika
Timur barang benang
karet
Sentang Glysenin, Organic 57.600.000.000 | - ia
Y Kisaran Timur | Fuel Booster
1 PT. Goodyear Bandar Pulau Perk. Karet, dan 17.181.590 | 4671 Am
Sumatera industri crumb Serikat
Plantation rubber
Brimgstone Bandar Pulau | Perkebunan Karet Jepang
PT. Lonsum Bandr Pulau Perkebunan Kelapa geris
Sawit

: Sumber : Badan Pengelola Perizinan dan Penanaman Modal Kab. Asahan (data 2009)

Modal pembangunan yang penting selain keuangan daerah dan
dalah sumber daya manusia. Partisipasi aktif dari seluruh masyﬁ ak

mempercepat pembangunan daerah karena rasa kepemilikan yangglebi

adap daerah. Hasil yang dicapai dalam pembangunan juga a pat
dirasakan untuk daerah sendiri sehingga nantinya dapat me g ke ran
rakat membangun wilayah lokal masing-masing. Un mendukung

laksanaan pembangunan memerlukan sumber dayagmanusia yang berkualitas

ni Tahun 2007 terpisah dengan

Kabupaten Batu i i .605 jiwa dengan kepadatan

Kabu

penduduk sebesar 182 jiwa per km2. Sebagian besar penduduk bertempat tinggal
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di daerah pedesaan yaitu sebesar 70,79 persen dan sisanya 29,21 persen tinggal di
daerah perkotaan. Jumlah rumah tangga sebanyak 151.759 rumah tangga dan

setiap rumah tangga rata-rata dihuni oleh sekitar 4,5 jiwa, sedangkan laju

pertumbuhan pendudu i n sebesar 1,94 persen.
embanggan paten Asahan
- Jumlah datan
Penduduk
1.009.856 2

005 1.024.369 22
006 1.038.554 225

2007 676.605 2

. BPS Asahan

u Pemekaran daerah Batu Bara mempengaruhi jumlah penduﬂn S a
> otomatis mengurangi jumlah tenaga kerja yang ada. U

= Tabel 1.7
Jumlah Angkatan Kerja dan Pengangguran b
A Tahun
A 2005 | 2006 | 2007 | 200
(Jiwa) (Jiwa) (Jiwa) Ji wa)
1. | Bekerja 350.519 | 356.548 | 362.801 | 222.186 | 228.007
Pengangguran 149.194 | 118.187 | 120.220 | 4} 42
@ Angkatan Kerja | 610.771 | 621.276 | 631.962 | 3 7 5.167
Pengangguran 34207 | 34.795 35.387 12.209 2.419
Terbuka
Sumber : BPS

= y&mn 2007 sebanyak 1.988 orang

ditambah isa tahun lalu_menjadi 5 yang terdiri dari 2.363

pencari kerja laki-laki dan sisanya 3.033 adalah pekerja perempuan dan 17.86

persen diantaranya sudah ditempatkan.
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Tabel 1.8
Jumlah Pencari Kerja Terdaftar dan Jumlah Tenaga kerja Asing
Menurut Jabatan ~Tahun 2007 (dalam orang)

No Jabatan Tenaga kerja Asing

Permohonan Disetujui

1 Orang-orang yang bel
Ahli Tekmk dan.’

Jumlah / Total
imber | Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Asahan

Pembangunan daerah diharapkan akan membuka lapangan pe
>ang sesuai dengan kemampuan daerah untuk menyerap tenaga kerjajloks
" Wkepentingan daerah dan peningkatan kescjahteraan masyarakat.

Zendapatan daerah, peningkatan peran serta swasta dan peningkat

ﬁga kerja lokal sebagai modal pembangunan daerah diharapkan

D rcama dan 0 dengan potensi yang ada agar
Be ko atas, erhhat bahwa

berbagai pengeluaran pembangunan bersama dengan

uraian dapatan daerah yang

dipergunakan untuk

investasi dan tenaga kerja mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
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di Kabupaten Asahan. Apabila nilai dari masing-masing variabel meningkat maka
peningkatan juga terjadi pada pertumbuhan ekonomi dalam hal ini adalah PDRB.

Apabila terjadi penurunan dari variabel-variabel tersebut penurunan juga terjadi

terhadap PDRB, i atas maka perlu adanya suatu

penelitiansyang diharapkan dﬂl € mendasi demi kelangsungan
pertumb uhan E
2. Pe‘u;n Masalah s

ar: penjelasan latar belakang diatas dapat diken(akan masala

% disampaikan yaitu :

.1. Apakah tingkat investasi, pengeluaran pembiayaan pe

Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten Asahan ?

2.2. Apakah tingkat investasi., pengeluaran pembiayaan pem

> tenaga kerja berpengaruh positif secara signifikan terhadap
o

tenaga kerja elastis terhadap Produk Domestik Regional

> Kabupaten Asahan?
%ljuan Penelitian &

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :

; Untuk@g lisis pengaruh tingka E

pembanguna
uaten Al j ]

pengeluaran pembiayaan

duk Domestik Regional Bruto
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3.2. Untuk mengukur besarnya elastisitas tingkat  investasi, pengeluaran

pembiayaan pembangunan, dan tenaga kerja terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten Asahan.

4. Manfaat dan

&

nelitian ini diharapkan sebagai informasi bagi lembaga-le
1

am menentukan kebijakan yang berkaitan dengan Pro

egional Bruto (PDRB) di Kabupaten Asahan.




